ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Fenomena Pengajian Majelis Masyarakat Maiyah
Padhangmbulan Dalam Membangun Ketaatan Beribadah di Desa Menturo Kecamatan
Sumobito Kabupaten Jombang” ini ditulis oleh Pandu Agung Mahendra, NIM.
126201203220. Progam Studi Pendidikan Agama Islam (PAI), Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan (FTIK), Universitas Islam Negeri (UIN) Sayyid Ali Rahmatullah (SATU)
Tulungagung yang dibimbing oleh Ibu Dr. Uswatun Hasanah, S. Pd. I., M. Pd.

Kata Kunci: Majelis Masyarakat Maiyah Padhangmbulan, Ketaatan, Beribadah

Penelitian ini dilatar belakangi oleh banyaknya penyimpangan sosial dan
keagamaan yang terjadi di masyarakat terutama pada kalangan remaja yang dipengaruhi
oleh berkembangnya era modernisasi teknologi yang semakin canggih. Hal tersebut
menjadikan masyarakat menjadi kurang bersemangat dalam beribadah dan kesusahan
dalam menata kehidupannya. Dari hal tersebut peneliti bermaksud melakukan penelitian
pada pengajian Majelis Masyarakat Maiyah Padhangmbulan sebagai upaya untuk
membangun ketaatan beribadah di Desa Menturo Kecamatan Sumobito-Jombang pada saat
ini.

Tujuan dari penelitian ini yaitu (1) Untuk mendeskripsikan bagaimana peran
pengajian majelis masyarakat maiyah padhangmbulan dalam membangun ketaatan
beribadah. (2) Untuk mendeskripsikan bagaimana respon masyarakat dari pelaksanaan
Majelis Masyarakat Maiyah Padhangmbulan dalam membangun ketaatan beribadah. (3)
Untuk mendeskripsikan bagaimana dampak dari upaya Majelis Masyarakat Maiyah
Padhangmbulan dalam membangun ketaatan beribadah.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis
Fenomenologis dengan menggunakan teknik analisis data (1) Reduksi Data dengan cara
setelah memperoleh data yang terkumpul melalui observasi, wawancara dan dokumentasi,
kemudian data dipilah sesuai dengan fokus penelitian. (2) Penyajian Data dengan
menyajikan data yang berbentuk deskriptif yang memudahkan peneliti dalam memahami
apa yang terjadi serta sebagai bentuk laporan penelitian yang bisa dibaca dan dipahami
oleh semua orang. (3) Penarikan kesimpulan dan verifikasi dengan menarik kesimpulan
sesuai data yang valid sehingga merupakan kesimpulan yang kredibel atau dapat dipercaya.
Penelitian ini menggunakan teknik observasi partisipasi dengan cara meneliti langsung ke
lokasi penelitian untuk melakukan proses pengamatan secara langsung dengan melihat
keaadan dan kondisi keagamaan dan sosial di desa Menturo. Wawancara semi terstruktur
dengan cara melakukan wawancara yang berpedoman dengan instrumen pertanyaan
wawancara yang telah disusun oleh peneliti sebelumnya secara sistematis dengan tidak
menggunakan petanyaan yang sama yang dilakukan dengan Kepala Desa Menturo,
masyarakat dan tokoh masyarakat Desa Menturo serta salah satu jamaah Majelis Maiyah
Padhangmbulan. Serta teknik dokumentasi sebagai bukti penguat dari hasil data yang telah
ditemukan.

Hasil Penelitian Menunjukkan: (1) Peran Majelis Masyarakat Maiyah
Padhangmbulan adalah sebagai tempat pemberian kajian agama, bimbingan dan motivasi
kehidupan pada jamaahnya. (2) Majelis Masyarakat Maiyah Padhangmbulan mendapat
respon yang sangat baik oleh jamaahnya khususnya warga Desa Menturo sebagai buktinya
banyaknya jamaah yang hadir pada majelis tersebut. (3) Dampak dari Majelis Mayarakat
Maiyah Padhangmbulan bagi warga Desa Menturo yaitu meningkatkan kembali semangat
beribadah warga Desa Menturo sebagai buktinya banyaknya warga yang Sholat Berjamaah
di Musholla maupun Masjid serta menjadikan kehidupan warga Desa Menturo lebih
harmonis dan tentram sebagai buktinya sudah berkurangnya tindakan-tindakan
penyimpangan sosial di Desa Menturo.
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ABSTRACK

Thesis entitled "The Phenomenon of the Maiyah Community Study Council
Padhangmbulan in Building Obedience to Worship in Menturo Village Sumobito District,
Jombang Regency" this was written by Pandu Agung Mahendra, NIM. 126201203220.
Islamic Religious Education (PAI) Study Progam, Faculty Of Tarbiyah and Teacher
Training (FTIK), State Islamic University (UIN) Sayyid Ali Rahmatullah (SATU)
Tulungagung guide by Mrs. Dr. Uswatun Hasanah, S. Pd. I., M. Pd.

Keywords: Majelis Masyarakat Maiyah Padhangmbulan, Obedience, Worship

This research is motivated by the many social and religious deviations that occur
in society, especially among teenagers who are influenced by the development of the
increasingly sophisticated era of technological modernization. This makes people less
enthusiastic in worshiping and have difficulty in organizing their lives. From this, the
researcher intends to conduct research on the Majlis Masyarakat Maiyah Padhangmbulan
religious studies as an effort to build obedience to worship in Menturo Village, Sumobito-
Jombang District at this time.

The purpose of this study is (1) To describe the role of the Padhangmbulan Maiyah
Community Assembly in building obedience to worship. (2) To describe the community
response to the implementation of the Padhangmbulan Maiyah Community Assembly in
building obedience to worship. (3) To describe the impact of the efforts of the
Padhangmbulan Maiyah Community Assembly in building obedience to worship.

This study uses a qualitative research method with a Phenomenological type using
data analysis techniques (1) Data Reduction by obtaining data collected through
observation, interviews and documentation, then the data is sorted according to the focus
of the study. (2) Data Presentation by presenting data in descriptive form that makes it
easier for researchers to understand what is happening and as a form of research report that
can be read and understood by everyone. (3) Drawing conclusions and verification by
drawing conclusions according to valid data so that it is a credible or trustworthy
conclusion. This study uses a participant observation technique by conducting direct
research to the research location to carry out the observation process directly by seeing the
religious and social conditions and conditions in Menturo village. Semi-structured
interviews by conducting interviews that are guided by interview question instruments that
have been prepared by researchers systematically beforehand without using the same
questions that are carried out with the Head of Menturo Village, the community and
community leaders of Menturo Village and one of the congregations of the Padhangmbulan
Maiyah Assembly. As well as documentation techniques as supporting evidence of the data
results that have been found.

Research Results Show: (1) The role of the Padhangmbulan Maiyah Community
Assembly is as a place to provide religious studies, guidance and life motivation to its
congregation. (2) The Padhangmbulan Maiyah Community Assembly received a very good
response from its congregation, especially the residents of Menturo Village, as evidenced
by the large number of congregations who attended the assembly. (3) The impact of the
Padhangmbulan Maiyah Community Assembly for the residents of Menturo Village is to
increase the enthusiasm for worship of the residents of Menturo Village, as evidenced by
the large number of residents who pray in congregation at the prayer room or mosque, and
make the lives of the residents of Menturo Village more harmonious and peaceful, as
evidenced by the reduction in acts of social deviation in Menturo Village.
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